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Abstrak - Operasional perusahaan merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap laba
perusahaan. Operasional perusahaan seperti pengadaan persediaan bahan baku merupakan salah
satu hal penting yang harus diperhatikan perusahaan. Persediaan yang terlalu besar (over stock)
merupakan pemborosan karena menyebabkan terlalu tingginya beban-beban biaya guna
penyimpanan dan pemeliharaan selama penyimpanan di Gudang. Disamping itu juga persediaan
yang terlalu besar berarti terlalu besar juga modal yang menganggur dan tidak berputar. Oleh
karena itu pada penelitian ini, dikembangkan suatu aplikasi untuk menghitung kebutuhan bahan baku
untuk bulan berikutnya berdasarkan data penjualan dan kebutuhan bahan baku di bulan sebelumnya,
penghitungan menggunakan metode double exponential smoothing dan economic order quantity.
Setelah dibuatnya aplikasi ini penyetokan bahan baku menjadi lebih optimal dan tidak terjadi lagi
penumpukan bahan baku karena over stock.

Kata Kunci : Sistem Inventory, Pengendalian Persediaan, EOQ

Abstract - Company operations are very influential on corporate profits. Company operations such as
the procurement of raw material inventory is one of the important things that must be considered by
the company. Inventories that are too large (over stock) is a waste because it causes too high costs for
storage and maintenance costs during storage in the warehouse. Besides that, too large inventory
means too much capital which is also unemployed and does not rotate. Therefore in this study, an
application was developed to calculate raw material requirements for the following month based on
sales data and raw material requirements in the previous month, calculations using the double
exponential smoothing method and economic order quantity. After making this application, the
provision of raw materials will be more optimal and there will be no more accumulation of raw
materials due to over stock.

Keywords : Inventory System, Inventory Control, EOQ

I. Pendahuluan

Selain penjualan, operasional perusahaan merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap laba
perusahaan. Operasional perusahaan seperti pengadaan persediaan bahan baku merupakan salah satu hal
penting yang harus diperhatikan perusahaan. Menurut Heizer dan Render (2015), salah satu upaya dalam
memperhatikan masalah persediaan adalah dengan mengadakan suatu sistem pengendalian persediaan.

Pengendalian persediaan merupakan usaha-usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan termasuk keputusan-
keputusan yang diambil sehingga kebutuhan akan bahan untuk keperluan proses produksi dapat terpenuhi secara
optimal dengan resiko yang sekecil mungkin. Persediaan yang terlalu besar (over stock) merupakan pemborosan
karena menyebabkan terlalu tingginya beban-beban biaya guna penyimpanan dan pemeliharaan selama
penyimpanan di Gudang. Disamping itu juga persediaan yang terlalu besar berarti terlalu besar juga modal yang
menganggur dan tidak berputar.

CV. Barokah Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi karton snack. Selama ini CV.
Barokah Jaya dalam kebijakan pengadaan bahan baku belum menerapkan sistem pengendalian persediaan
khususnya metode OEQ (Ekonomic Order Quantity), yaitu menentukan jumlah pembelian yang optimal sehingga
biaya persediaan menjadi minimum. Pembelian bahan baku hanya berdasarkan intuisi manager. Seringkali
perusahaan membeli bahan baku dalam jumlah yang relatif besar dan tidak menyesuaikan tingkat kebutuhan
produksi. Misal, tingkat produksi barang A tinggi sedangkan tingkat produksi barang B rendah tetapi dalam
penyetokan bahan baku untuk barang A dan B cenderung sama-sama banyak. Sehingga hanya akan menimbulkan
penimbunan bahan baku yang nantinya juga berdampak pada perputaran modal perusahaan.
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Il. Tinjauan Pustaka

Kajian yang dilakukan pada penelitian terutama pada kajian peramalan permintaan dan pengendalian persediaan
metode EOQ. Penelitian tentang metode Exponential Smoothing pernah dilakukan oleh Titania Dwi Andini dan
Probo Auristandi dengan judul “Peramalan Jumlah Stok Alat Tulis Kantor dikantor UD. ACHMAD JAYA
Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing”. Pada penelitian tersebut penulis mengambil data
penjualan mulai bulan januari sampai desember. Sesuai dengan yang diteliti data penjualan di UD ACHMAD
JAYA mempunyai plot data trend naik dan turun, setelah melalui proses peramalan maka akan dilakukn pengujian
kesalahan dalam peramalan. Untuk melakukan pengujian peramalan maka dilakukan dengan cara perhitungan
percentage error dan mean absolut percentage error. MAPE dengan alpha 0.7 bernilai 12, 36 dan peramalan 408,
63 pack. MAPE terkecil antara alpha 0.1 samapai 0.9 maka akan digunakan sebagai peramalan. (TD Andini, P
Auristandi, 2016)

Penelitian yang lain dilakukan Gede Agus Darmawan, Drs. Wayan Cipta,M.M, dan Ni Nyoman Yulianthini,
S.E.,M.M. dengan judul “Penerapan Economic Order Quantity (EOQ) dalam pengelolaan persediaan bahan baku
tepung pada usaha pia Ariawan di Desa banyuning”. Dalam penelitian ini penulis bertujuan : (1) untuk mengetahui
jumlah per pesanan bahan baku tepung Usaha Pia Ariawan dengan menggunakan metode EOQ, dan (2) untuk
mengetahui besarnya total biaya persediaan Usaha Pia Ariawan dengan menggunakan metode EOQ. Subjek dalam
penelitian ini adalah Usaha Pia Ariawan yang berlokasi di Desa Banyuning Kecamatan Buleleng, dan objeknya
adalah pengelolaan persediaan bahan baku tepung. Data dikumpulkan dengan pencatatan dokumen dan
wawancara. Data dianalisis dengan metode EOQ. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) jumlah per pesanan
bahan baku tepung Usaha Pia Ariawan dengan menggunakan metode EOQ sebanyak 878,71 kg, persediaan
pengamanan yang harus tersedia sebanyak 26,86 kg, pemesanan kembali seharusnya dilakukan saat persediaan
bahan baku tepung sebanyak 91,20 kg, dan persediaan maksimum yang harus ada di gudang adalah 905,57 kg, dan
(2) besarnya total biaya persediaan dengan menggunakan metode EOQ sebesar Rp 527.266,71. Jumlah ini lebih
kecil bila dibandingkan dengan biaya total persediaan yang harus dikeluarkan oleh perusahaan pada periode yang
sama yang mencapai Rp 1.059.102.

Penelitian lainnya yang menjadi dasar penelitian ini adalah penelitian Widhy Wahyani dan Achmad Syaichu
(2015) yang mengambil judul Penerapan Metode Peramalan Sebagai Alat Bantu Untuk Menentukan Perencanaan
Produksi Di PT. SKK. Walaupun penerapan peramalan sedikit berbeda yaitu untuk alat bantu merencanakan
produksi sedangkan penelitian ini digunakan untuk alat bantu merencanakan persediaan atau inventory, tetapi pada
hakekatnya prinsip-prinsip peramalan yang digunakan adalah sama.

Menggunakan data historis permintaan dilakukan peramalan permintaan dengan alat bantu software peramalan
QM for Windows. Diperoleh kesimpulan bahwa metode peramalan yang sebaiknya digunakan dalam
merencanakan produksi tinta di perusahaan penelitian (PT. SKK) yaitu metode Regresi Linier karena memiliki
nilai error MAD, MSE, dan Bias yang lebih kecil dibandingkan metode Exponential Smoothing.

Dan terdapat catatan di kesimpulan yang penting lainnya yaitu :
1. Peramalan pasti mengandung kesalahan artinya peramal hanya bisa mengurangi ketidakpastian yang akan
terjadi tetapi tidak dapat menghilangkan ketidakpastian tersebut.
2. Peramalan seharusnya memberikan informasi tentang berapa ukuran kesalahan.
3. Peramalan jangka pendek lebih akurat bila dibandingkan dengan peramalan jangka panjang, karena dalam
peramalan jangka pendek faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan masih bersifat konstan.

penelitian yang dilakukan oleh Noor Apriyani dan Ahmad Muhsin dengan judul “Analisa Pengendalian Bahan
Baku dengan Metode Economic Order Quantity dan Kanban pada PT. Adyawinsa Stamping Industries”. Metelah
dilakukan penelitian dan penghitungan menggunakan metode EOQ dan Kanban dinyatakan bahwa metode EOQ
paling baik dibandingkan dengan metode Kanban maupun metode yang ada diperusahaan. Hal ini dapat dilihat
pada biaya pesan bahan baku produk AA-473 dengan frekuensi pemesanan sebanyak 42 kali maka total biaya per
periode Rp 8.400.000,00. Sedangkan untuk metode Kanban frekuensi pemesanan sebanyak 207 kali maka total
biaya per periode Rp 42.400.000,00.

I11. Metode Penelitian
Metodologi penelitian adalah suatu langkah-langkah atau cara dalam meneliti suatu objek. Berikut adalah dua
metode yang digunakan dalam penelitian ini:

3.1 Tahap Pertama Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang pertama dengan cara observasi langsung kelapangan untuk mencatan data yang
dibutuhkan, kemudian pengumpulan data dengan mewawancarai owner dan pegawai tentang bisnis proses
dan data lainya
3.2 Tahap Kedua Pengembangan Sistem
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Pada tahapan ini secara umum penulis akan mengabungkan antara metode pengumpulan data dengan
metode pengembangan sistem dalam pembuatan “Sistem Inventory Pengendalian Persediaan Bahan Baku
dengan Metode DES dan EOQ pada CV. Barokah Jaya” dengan metode waterfall yaitu sebagi berikut :

System Analysis 1

System Design 1
Programming 1
Testing —17

Implementation

Gambar 1. Waterfall Method
1. System Analysis (Analisa Kebutuhan)
Pada proses awal ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara observasi ke lapangan dan
wawancara dengan pemilik CV. Barokah Jaya kemudian menganalisa data-data yang dibutuhkan.

2. System Design (Desain Sistem)
Setelah melakukan tahap satu yaitu tahap Analisa kebutuhan dan wawancara kemudian masuk ke
tahap dua yaitu Desain Sistem. Pada tahap desain sistem, desain yang akan dibuat berupa desain
perancangan sistem desain user interface.

3. Programming (Koding)
Pada tahapan ini desain yang telah dibuat sebelumnya akan dituangkan kedalam bentuk kode
pemrograman.

4. Testing (Uji Coba)

Setelah tahap pemrograman selanjutnya memasuki tahapan testing/uji coba sistem yang telah dibuat,
penulis dapat mengetahui dan menilai sejauh mana sistem informasi yang telah dibuat dapat berjalan
sesuai dengan rancangan yang telah diibuat sebelunya.

5. Implementation (Penerapan)
Memasuki tahap ini, sistem dikatakan telah siap untuk di implementasikan pada perusahaan.

3.3 Perancangan Sistem

3.3.1  Usecase Diagram

Usecase diagram menggambarkan fungsi sistem dari sudut pandang pengguna. Usecase diagram juga
dapat mewakili kebutuhan fungsional sistem. Usecase diagram aplikasi peramalan penjualan dan EOQ
ditunjukkan dengan gambar dibawah ini :

Sistem Peramalan Penjualan dan Pehitungan EOQ
Barokah Jaya

engelola
Data Mengelola
Data Bahan

Pengguna

Mengelola
Data Barang

Mengelola
History

Karyawan Bagian _| Penjualal
Gudang
Mengelola

Peramalan

Penjualan
engelola

Peramalan
Kebutuhan Mengelola
Bahan EOQ

Gambar 2. Usecase Diagram
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Pengguna sistem yaitu karyawan bagian gudang. Karyawan bagian gudang dapat menggunakan aplikasi
untuk mengelola data pengguna, mengelola data bahan baku mengelola data barang, mengelola data history
penjualan, mengelola peramalan penjualan, mengelola peramalan bahan baku, dan mengelola EOQ.

3.3.2 Perancangan Proses

Perancangan proses dilakukan menggunakan activity diagram dan sequence diagram. Activity diagram
menggambarkan urutan langkah penggunaan program oleh pengguna, sequence diagram menggambarkan
urutan langkah perintah didalam program.

1. Rancangan proses autentifikasi atau login
Rancangan proses autentifikasi dibuat untuk memenuhi usecase autentifikasi atau login.
Rancangan proses login ditunjukkan dengan gambar dibawah ini.

Karyawan Bagian Gudang Aplikasi peramalan penjualan dan EOQ Barokah Jaya

Mulai

Akses menu/form
Login

Masukkan Username,
Password, Klik
Tombol Login

Menampilkan
Form Login

input

Munculkan Pesan
Kesalahan

[Tidak]

Validasi
input

Cari Username
dan Password
Di Basisdata

Ditemukan ?

[Tidak]

Melihat halaman
dashboard atau
home

Menampilkan
halaman dashboard
atau home

Selesai

Gambar 3. Activity diagram proses login
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Gambar 4. Sequence diagram proses login.
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IV. Hasil dan Pembahasan

4.1 Halaman Sistem
Pada halaman awal terdapat form login untuk pengguna, jika pengguna
password maka akan masuk pada halaman dashboard.

-

BAROKAH JAYA

==

memasukan username dan

Gambar 2. Halaman antar muka login

setelah berhasil melakukan login pengguna akan masuk pada halaman dashboard. Pada halaman ini
pengguna bisa mengakses beberapa menu yaitu, master data, history penjualan, peramalan, dan EOQ

bahan baku. Pada master data terdapat sub menu yang bisa diakses yaitu

Barokah Jaya ©APLIKASI PERAMALAN PENJUALAN DAN EOQ

Dashboard

2
Data Penggur

108
Data Barang

BAROKAH JAYA

108
Dota Bonar
e 21335

Gambar 3. Halaman dashboard

Pada menu pengguna berfungsi untuk mengelola pengguna yang nantinya bisa mengakses ke sistem ini.

Barokah Jaya ©APLIKASI PERAMALAN PENJUALAN DAN EOQ Packo Avaro Qanacies
KELOLA DATA PENGGUNA
I Doshboard
KELOLA DATA PENGGUNA
pongguna \bah Edit Hopus Deta Pengguna
i
© rambah Fengguna
snow[10_~|entrics. Soarch:
ol F NO *  NAMAPENOGUNA NOMORTELP = ALAMAT AL status Axst
. = po
y b
=1 [ 2 |

Gambar 4. Halaman pengguna
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Halaman bahan baku merupakan halan yang berisi data bahan baku yang digunakan pada produksi dos
snack. Pengguna bisa menambah, menghapus dan mengedit data bahan baku yang ada.

Barokah Jaya ©APLIKASI PERAMALAN PENJUALAN DAN EOQ

Poaro Alvare Gonsoles

KELOLA DATA BAHAN BAKU
[ & oussons

KELOLA DATA BAMAN BAKY

ol

show(10_~|entries soarch

nO ~  KoDE = NAMA BAHANBAKY 2 STOK = SATUAN = MARGABEUSATUAN = STATUS % axsi 2

Gambar 5. Halaman bahan baku

Halaman barang halaman ini berisi data barang yang di produksi di CV. Barokah Jaya. Pengguna bisa
menambah, menghapus dan mengedit data barang sesuai dengan data yang ada.

Barokah Jaya o APLIKASI PERAMALAN PENJUALAN DAN EOQ

KELOLA DATA BARANG (PRODUK JADI)
-~
E——
ull NO * KODE * 'NAMA BARANG BAHANBAKU & STATUS BARANO & AKSI ¢

I
[ @ |
o

Gambar 6. Halaman barang

Pada menu history penjualan pengguna bisa mengelola data penjualan dengan cara import file excel, data
ini yang nantinya digunakan untuk meramalkan penjualan berikutnya.

Barokah Jaya &APLIKAS| PERAMALAN PENJUALAN DAN EOQ

KELOLA DATA HISTORY PENJUALAN
|  oottors

KELOLA DATA HISTORY PENJUALAN
| = oyrenen SEE R

= R o o okt P Bulr i e |

NO  KODEFAKTUR TOLFAKTUR KOOE BARANG NAMA BARANG IMLPENJUALAN

Gambar 7. Halaman history penjualan
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Pada menu peramalan terdapat dua sub menu yaitu penjualan dan bahan baku, pada penjualan berisi
ramalan penjualan untuk bulan berikutnya sedangkan bahan baku berisi tentang peramalan kebutuhan
bahan baku bulan berikutnya.

Barokah Jaya  oAPLIKAS| PERAMALAN PENJUALAN DAN EOQ Padio Ao Sascien

~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~

uunn=

Gambar 8. Halaman menu peramalan

Pada menu EOQ bahan baku barisi penghitungan penyetokan bahan baku dan reorder point

£0Q Bahan Baku

nnnnnnnnnnnnnnnnnnn

Gambar 9. Halaman EOQ bahan baku

V. Penutup
1. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya yaitu tentang Sistem Inventory
Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dengan Metode DES Dan EOQ Pada CV. Barokah Jaya. Maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah :

a. Dengan dibuatnya sistem ini mempermudah perusahaan dalam menentukan jumlah bahan baku yang akan
dipesan.

b. Membantu bagian produksi dalam menentukan jumlah produksi barang karena sistem ini juga memprediksi
jumlah penjualan bulan berikutnya.

c. Dengan adanya sistem inventory yang menggunakan metode EOQ mempermudah perusahaan dalam
menentukan kapan pembelian bahan baku harus dilakukan.

2. Saran

Apabila aplikasi peramalan penjualan dan EOQ ini akan dikembangkan lagi, pengembangan dapat
menambahkan metode peramalan lainnya sehingga dapat dibandikan antara hasil peramalan metode double
exponential smoothing dengan metode peramalan lain dan dipilih metode dengan nilai error terkecil. Atau jika
hanya menggunakan satu metode peramalan yaitu double exponential smoothing saja, sebaiknya ditambahkan
variasi parameter alpha beta agar dapat dibandingkan juga hasil peramalannya sehingga diperoleh hasil
peramalan dengan nilai error terkecil.
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